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ARSTRACT

The central nervous sysiem depressant activity of the ethanolic extract
of Cowngney grondis leaves has been evaluated by using the prolooging
sleeping me o barbiturat and ant convulzion methods, o this stody the
ED5U of pentobarbilal in mice was reduced by 10 mg'kg body weigh extract
[com 2406 to 2318 me'ke. The exract prolonged the sleeping time of mice
tnciuced by several level doses of pentobarhical (=00 while the oncset of
sleeping was oot sienificantly affected (p = 0010 Crvnanes pravedis leaves
extract was also protected mice from comvulsion indueced by 2 meke bw
stryehmine nicrate but not by UG mg'kg penteiearol, The CPDstr 30 of 47,50
mi'ke and the DPDsir 30 of 30,70 me'ke, Thus, the ethanolic extract of
Crvravaes grandis leave acted wpon the inhibinory nervous system mediated

b glveise.

FEMDAHULUAN

Sesuan dengan Crarts-gans Besar Haluan Megara 1983, usaha pengra-
liaim, penelitian, pengoiien dan pengembanran obat-ohatan din pengobatan
rradisional wing secara medis dapat dipertanggung -Jewabkan perlu
dilakukan = MHal ini berlujuan agar penggunaan obat tradisional hersifat
rastonal dan dapat dipertanegung - jawabkan secara ilminh (Santosn, 1959,

Tumhehan akar mambu (Consones prandis  Jack., Connaraceac )
adalah salah saru tumbuban Indonesia yang dapat digunakan sehagar obat
rraddisicnal [ Anonymous, 1985 ). Skinning hipokratik techadap ekatrak etanol
daun lumbuhun ini telab difakokan oleh Armema (1%92) dun lerovata ia
mempunyai zktrvitas yang cukup menanik, sepernti penekanan sistem saraf
puzal, relakzasl otor, simpatolitk dan parasimpatomimetik. Uniuk memper-
jelus kesimpulan menge nat aktivitas-aktivilas vang ditunjukkan dari skrining
Aipokratik, diperlukan pengujian lanjutan vang sifatnya spesiiik |
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Ohat penckan sistem saral pusat dapat bekerja spesiiik dan non-
spesifik, Spesifik berartt ia dapal memodifikas fungsi sistem saral pusat
secara selektif, sedangkan vang non-spesifik mempuoyai  kemampuan
manckan jarineen peka rangzang pada semuz tingkas sistem saral (Bloom,
19855, Tulisan ini menpuraikan tentlang hasil uji efek penckanan sistin saral
pusal ckstrak clanol dawn akar mamby deagan metoda perpanjangan wakiu
Uadur barbarwear dan ugo s kosvuls,

METODOLOGH,

Bahan disn lkewan coba.

Fercobaan ini dilakukan terhadap ekstrak etanol daun akir mambu
{ Coneanes grandis) vang dibuat secara perkolasi sempurna (Armenia, 19%42)
paecls hewan mencit putih jantan galur Swiss- Webster.

Cara Rerja.
Al Uji perpanjangan waktu tidur,

i perpampangan wakiv Odur dilakokan menurut metoda Janssen, o
gt vane dimodifikast ( Turner, 1963].

1. Pencotuan EDA0, Waktu Indoks: dan Lama Tider Mencut oleh Pentohaer
ital.

Enam kelompok mencit dengan beral badan antara 20 s:d 25 gram
tan tidiek dipuasakien dikelompokan secara acak, tiap kelompok terdisd dari
Fekor, sare kelompok koncrol dan lima kelompok perlakuan. Hewan-bewan
dalam kelompok dinjeksi dengan lurutan pentobarbitzl deogan dosis
muasing-mazing 20, 2%, 50, 40 dan 30 mg/%g, sedang kelompok kanteol banyg
dibers air swling, Tumlah hewan vang tidur dalam kelompok {(ditandai denpan
hilangova refick membalik) dicatal, demikian jura deogan waktu induks:
tidur dan lama tidur. Harge ED30 pentobarbital dihitung secara stansik
dengan Analisa Probit (Mo Gilliard, 1935) sedang waktu induksi dan lama
lidur masing-masing dianalisa dengan ANMOVA satw arah dari sampel
teracak sempurna Gdak seimbang mesegunakan prosedur General Linear
Model dari 3AS5 (345, 1985).
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Tabel 4, Lamanya waktu kematian rara-rata {jam) cacing Avcaridia paflf
Schrank dalam media glukosa salin 5 % ¥ang diberi berbapai
konsentrasi sari Kloroform buab melor (Brces javarica (L)
Merr.] dan piperazin sitrat sechagai pembanding,

Perlakuan Felompok Fati-rala
1 2 3
Al IZEE 1226 1190 E2L 133
Al 120, 120,85 1206 163,733
Al 1172 1176 1193 11820
A4 3l 4.8 70,2 SmaT
Kochision Keragaman (K¥) = 1,353 5
Keteranpan

Al = Perlakuandenganit 5 sari Mlorolorm hsh melur dalam me dia plukiss
salin 5 %

Al = Perlakusn dengan 0000 % san kloroform buah melur dalam medis
plukosa salin 5 55

A3 = Perlakoan dengan 0,150 %% san Kloroform buah meler dilirmn media

Ad = Perlakusn dengan 0032 % piperazin sitral dalam media gluknsa
salin 5 9



Tabel 5. Persentase penurunan jumlah telur cacing Ascandddia galli Schrank
dalam tinja ayam uji pada pemberian berbagai konsentrasi 5ari sisa buah
melur (B anjcs (L.) Mem. | dan piperazin sitral sehagai peemband ing,

FITGT pada Rolompok Ayam LU Ponusunzn
Perlakoan  Sebelum Seswdah Rata-rata {%]
A 237 ALY,
261 54 - 2937
W 15
[ 1 142
237 243 + 11370
126 3
LI i3l 2l
142 114 S L
474 AT
) o 55
i4z w7 e
284 b
E 3T T
374 i = WEDLIHK]
118 ) .
G 37 I
4T 1) + WEILIKE]
LS ] -
Fopterangan:
TTGT = Jumlah telur per gram Hnja ayam uj
A Porlakuan pemberinn larutan sari sisa 390 per oral sebanyak 5
mliekar,
£ = Parlakuan pemherian farutan sar sisa 10 7% per eral scbanyak 5
il e kar,
L = Perlakuan pemberian lirutan san sisa 15 %% per nzal sebanvik 3
mlekor
] = Perfakuan pembe rian laratan sar sisa 2l S peer orel sebanyak 5
mbekor
E = Perlakuan pemberian larotan sari sisa 73 % per oral sehanyik 3
mlekor,
g = Perlakuan pemberian larutan piperasa sitrat 0,4 55 per oral se-

banyvak 5 mliekos.
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2. Uji pencaruh ckstrak clanol daun Connarus grandis Terhadap Harga EDS0
pentoharbital, wakio induksi dan Lama Tiduer Mencit.

Percobaan ini hampir sama dengan percohaan Al akan fetapi 3
menil sebelum pemberian pentobarbital dosis 15, 20, 25 dan W ma/kp
hewan-hewen dalam kelompok diinjeksi dengan suspensi ekstrak daun
Canrand grandis secara i.p dengan dosis 10 meke,

3 Uk Pengaruh Beberapa Tingkat Dosis Ekstrak Eranol Daun Covngrug
gramdis Terhadap Waktu Induksi dan Lama Tidur Menct vang Diindulksi
dengan Beberapa Tingkat Dosis Peotobarbital.

Tiga tiga seri kelompok mencil yang beratnya antara 18 - 25 gram
dikelompokkan secara acak, tiap kelompok terdiri dasi ma skar dan liap
seri terdiel dard lima kelompok, Semua hewan ditnjcksi dengan suspenst
ckstrak dengan dosis masing-masing kelompok tiap seri 3, 10, 15, 30 dan 50
mg kg, Tiga pululs menit kemudian semua hewan ditnjeksi lagi dengan
pentoharbital dosis 25 makg uotuk seri pertama, 30 mg ke uotuk seri kedoa
dan 20 mgke untuk seri ketiga, Waktw induksi dan lama tidur meneit dicatat.
Fenzaruh ekstrak techadap wakiu induksi dan lama tidur mencic diji secara
statsitk dengan ANOYA dua arah dengan susunan perlakuae 3% $ fakioriat
darsampel ieracak lengkap tidak seimbang.

E. Uji Anti Konvulsi

Uj ant koevuls: dilakukas menurut metoda Everen-Richacd
{Domer. 1971) vang dimodifikasi,

I Peacntuan Desis Eoavulad 100 9% (DE100) Steikning Nitral,

Empat kelompok mencil jantan yang berainya antara 25 s/d 28 gram
vani diacak sempurna dan tiap kelompok terdin dari § ekor diinjeksi dengan
larulan striknina nitrat secara i,p dengan dosis masing-masing kelomopak
L0 L3 20 dan 4 mg'kg, Jumlah hewan yang menpalami konfulsi dan mar
dalam kelompok dicatat. Dosis rerkecil yang menvebabkan konfulsi dan
wematian 100 % hewan dalam kelompok digunakan selanjutnya dalam uji
anti konsulsi,



2. Uji Anti Konvulsi Ekstrak Etanol Conraris grandls Yang Diinduksi Toe-
nran Siriknina Mitrat

Lima kelompok mencit vang beratoya antara 23 - 28 gram diacak
sempiirna, tiap kelompok terdiei dari 5 ekor. Empat kelompok pertama
diberi ekstrak dengan dosis masing-masing 20, 30, 45, 67 mg'kg sedang satu
kelompok lainnya hanya diberi air soling sccara Lp. Lima belas me nit
kemudian semua hewan diinjeksi dengan strikning nitrat 2 me'ke jugs secara
i.p- Jumlah bewan yang mengalami koofulsd dan mari dalam kelompek, wakiu
induksi komvulsi dan waktu mati dicatat. Dosis priteksi konvalsi 50 %% (DFES0
b dan dosis proteksi mati 50 4% (DPM30) dibitune secara statistik dengan
Analisa Probit. sedang hubungan dosis dengan waktu induksi konvulsi dan
wakiu malt diznalisa dengan ANOVA satu arah dari sampe] teracak lengkap
lidak scimbang,

3. Uji Anti Konvulsi Yang Diinduksi Dengan Pentetrazol

Caranya sama dengan percobaan B.1 dan 2 akan 1etapi dosis pentel
razol vang dipunakan untuk mencari EDKI00 adalah 75 dan 100 mgike
sedang dosis eksirak sehagai anti koavulsi sama besarnya,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari percobaan didapatkan harga EDS0 pentoharbital adulab sntara
13.4-38.9 mp'kp deogan harga rata-rata 29.6 me'g,slop = 885 dan interscp
705 Waktn induksi tider tidak berbeda secara bermakna dengan
peningkatan dosis pentobarbital akan tetapi cendrung mepurun {p=0.1)
dengan persamaan regresi y = <1497 - (0,19 dan harga ¢~ = 0,88, Lama
lidur mencit makin panjang secara bermakna dengan memngkatnyi dos
pentobarkital (p < 0.01) dengan persamaan y = 23,51 4 1.13xdan hargar
=009, Hasil percobaan ini selanjuinya dapat dilihal pada gambar 1 dan 2
terlampir,

Harga ED50 peotobarbital dengan adanya ekstrak 10 mg'keg, turun
dari 20,60 menjadi 23,18 mg/ke, kecuraman garis hubungan dosis- respon
menjadi lebih fajam yakni dari 885 meojadi 1581, Hasil uji Lnearitas
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menunjukkan kecendrongan menurunnyva wakty induksi tidur mencit de-
ngarn peningkatan dosis peotobarbital (p=0.1 ) dengan persamaan Eiaris
¥ o= w3 - 03 dan 17 = 085 sedang lama tidur mencit cendrung
meningkat dengan megingkatnya dosis pentobarhital (p=0.1) dengan
¥ =332 + LEbdanr™ = (L83, Hasil selanjuloya dapat dilibat pads Gambar
1 dan 2 terlampir,

Pemberian ekatrak ctanol daun Comnenus grandis dengan berbagai
tingkat dosis tidak berpengaruh terhadap wakty induksi Gdur menc
{p =010} sedang pemberian pentobarbatal setelah 30 menit kemudizn mem.
peniirubi wakiu induksi tidur ini secara sangar avats, Makin tisgg dosis
peatibatbatal makin pendek wakoe induksi tidue (< 000051, Lama Lidor
sarel dipengaruhi baik oleh ckarak mavpen oleh pentobarbitl sendiri.
Makin tingg dosis keduanva makin lama pula Jidur mencit (p< (LN3)
dengan persamaan garis v = 217 + 1350 dan " = (.55 seriz ¥o= 217 +
H21% dan 77 = 0.92 berurot-lurut uaiuk pentoharbital dan ekstrak, Hasil
percabaan i selanjutnya dapal difihat pada Gambar 3 terlampir .

Husil penetuan elek konvulsi stribninia siiral dan pentelrazal menun-
jukkan bahwa harga LOUWK striknina nitrar adalsh 2.0 make dan LD
penrctrazel dencan 1000 mp'ke. Eksirak clanol daun Conmars grandis tidak
mermprideksi hewan darn konvalsi yang diindeksi dengan pentetraenl. Dari
perechaan ternyata semua hewan menpalami konvulsi dan ba nva satw ckor
hewan, vaite yang diberei dosis cksirak 43 me/g dapat bertahan idur, Wakiu
nidukst dan mati juga tidak memperliiokan perbedaan ving bermakes
anlara kzlompok kontrol dengan kelompok yane dibari ekarak {p=0.1),
Hasil selanjutnya dapal dilihat pada Gambar 5.

konvulsi yang diinduksi dengan strikning niteat dapal diproteksi olsh
ekatrak, Hasil penelitian menunjukkan babwa harca DPEste30 antara 33.43
- 910 dengan rataerata 4750 mgske dan DPMeledl antara 2625 - 51,20
dengan rata-rata 36.70 ma'kg pada batas kepercavaan 95 o5 . Hasil analisa
statistik menunjukkan bahwa ekstrak dapat memperpanjang wakiu induksi
kenvulsi dan mals hewan secara bermakng (p=0.05), Makin tinggi dosis
ekatrak makawakiu induksi konvulsi dan waktu mati hewan semakin panjang,
dengan persamazn garis berurot-turet uotuk indukst kogvalsi dan mani
adalahy = 351 + D14k dany = 241 + (.2%x serta harga 1™ berturor-tueys
(.56 dan 082, Hasil selanjutays dapat dilibat pada Gambar 4 dan 5.
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Ekstrak dan pentobarbital Gdak saling berinteraksi dalam mengin-
duksi dan memperpanjang tidor mencit. Ekstrak tidak berpengaruh pada
waktu indukst tidur sedang pentobarbatal dapat memperpendeknya, Hal ini
barangkali dischabkan belum tercapainya konsentrasi oplimum ekstrak pada
saat tidur mencit refah diindoks: nleh pentobarbital, sespal dengan teori vang
dikemukakan oleh Leving (1933) hahwa waken induks: kerja obar dipen-
garuli oleb konsentras efekil dalam tobuh, Ekstrak mempengaruhi lama
lidur mencit. dan hal ini sesua dengan teort Levine. Hal ini berarti adanyva
ohat dengan konsentrasi efe kil dalam waktu vang lama dan ini dapat terjadi
barena berkurangnva kecepatan eliminasi  obat atau peclambatan
chakresinva. Diduga ckatrak dapat memperpanjane lidor mencit melala
salah satu mekanisme diatas, seluin sa sendin juga mempuavar efck
penckanan sistem suraf pusar

Ekstrak dapal mempertinggi sonsilivitas hewan terhadap pentobar-
Bital, Ini dapat difthat dar Bertambakeye jumlah bewan vang tidur oleh
'|'||.':|L_[::r-|1|'| chatruk pada tingkat doss peaiciuchical vang sama, schingga
menvakibatkan bertambah curameva gans bubusgan dosis-respon dan
wruanva harea EDST pentoharbatal, Meonurwt Lausence dan Hacharachk
i 15T |'|._'||:|_'-g'|_5i:|‘.nf sebenarnya dapal moemperbanvak jumlsh bewan vang
vidur alam kelompok, scdengkan mdukror cnzio idak, Ditambahkannova,
babwa «ifat ine pesting untuk swau trankubicer dan semne menjadi dasar
PERETan perlasa suatu senviowa haru,

Ue anti konvulst vang diindubkst dengan striknina otrat dan pen-
terrayol reshadap ekstrak Conngms grendis memberikan hasil yang sangal
berbeda. Komvulsi yang diindukst dengan pentetsazal 10 myp'ky ndak
diproteksi oleh ckatrak sama sekall sedangkan konsulsi vang dinduksi
denian striknina nitrat 2 mg ke dapat diproteksisecara nvata, baik dalam hal
timbulnva konvolsi maupun mati, Wakio induksi komvelsi dan wakou mati
kelompok hewan perlakuan jeca mengalami perpangingan dibandingian
dengan kelompok konteol,



Drari segi mekanisme, striknina nitrat bekerja mengganggy inkibisi
pasca-sinaps yang dimediasi oleh glisin, suaty neurotransmirer penshambar,
yakmi melalui antagonis konpetitif techadap glisin, sehingza menimbelkan
konvulsi yang bersifat letal (Burgen & Mitchel 1985 ), Dilain pihak, pen-
tetrazol bekerja mengurangi efek inhibisi GABA, juga suatu neurotranmiter
peaghambal (Franz, 1985). Jadi adanya antagonis efck striknina nitrat alch
ekstrak etanol daun Connares grandis dapat memberikan gambaran tentang
mekanisme kerja ekstrak tecsehut dalam menckan sistem saraf puisat, vakod
melalui sistemn sarafl penghambat yang dimediasi oleh glisin.

KESIMPULAN

Drari penelitian ini dapar disimpulkan beberapa hal sebagai berikut -

L Ekstrak etanal daun Connarus grandis memiliki akiitas penckanan sistem
saral pusal.

= Ekstrak e1anol daun Connarus grandis dapat memperpanjang waktu tidus

mencit  yang diinduksi dengan pentobarbital dan menurunkan harga
EDa0) pentobarbiral

3. Ekstrak etanol daun Connaros grandis mempunyai daya anti konvulsi,
terulama bekerja pada sistim saral penghambat vang dimediasi oleh glisio.

SARAN

Misih diperlukan seeangkaian penelitian terhadap tumbuhan Conna-
eus grandis dalam berbagai bal, antara lain :

1. Uji elek penckanan sistim saral pusat dengan cara lain untek mengetahui
mikanisme kerjanya yane jelas.

Z. Fraksinasi dan isolasi zat akiif yang mempunyai aktifitas aktivilas penckan
sistem sapal pusat,
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Gambar 2 : Pengaruh Pantobarbital Terbadap Waktu Induksi dan
Lama Tidur Mencit Tanpa Peoambaban Ekstrak (atas)
dun Denpan Penambahan Ekstrak 10 mpkg (bawah)
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Gambar 3 ;: Pengaruh Pantobarbital (atas) dan Ekstrak (hawah)

Terhadap Waktu Induksi dan Lama Tidur Mencit pada
Beberapa Tingkat Dosis,
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Gambar 4: Grafik Hubungan Dosis-Respon Antikonvulsi (H) dan
Proteksi Mati (CJ) dengan lnduktor Siriknina Nitral
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